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ABSTRAK

The expenment was conducted to determine the effect af several simple
methads for reducing HON content and inproving 1the gualite of rubber sseds

The methods (treatments) using were © a. Fresh rubber seeds: b Rubher
seeds soah i water for 48 hours: . Rubber seeds soah in heat water for 30 menit;
d Rubber seeds sieam in antoclave for 30 menits. There are 4 replicates in each
treatments

The results of experiment indicated that significantly differences {P<0,03)
among the treatment means on HOM eontent crude protein, dey matter and crude
fat percentage,

[t can be concluded that the best treatment was the rubber seeds soah in
water lor 48 hours, where HOM content the comet wathout affecting on mutrient
prersaniaeEs.

PENDAHULTAN

Makaran merupakan salah satu faktor penting untuk berhasilova suaty
usaha Peternakan Produktivitas dar ternak terutama sekali ditentukan oleh
perhaikan makanannya baitk kualitas maupun kuantitas, Bila ditinjan dari segi
ckonomi biava yanp tertinggi dalam suatu usaba petermakan adalah biaya
makanan, vaitu sekitar &0-70 % dan selpruh biava produks: (Siregar dan
sabram, (980 Lintuk s perle divsabakan menurunkan  bisva  pakan
semaksimal mungkin tanpa menurunkan produksi dan produktivitas ternak
dengan jalan mencan baban pakan inkonvensional atau bahan vang belum lazim
digunakan sebaga pakan,

Salah satu bahan pakan inkenvensional vang murzh, mudah diperaleh
tidak hersaing dengan kebuluhan manusia dan mempunval nilar giri vang tingg]
schagal hahan ransum ternak adalah bifi karet { Hovea Arasificnsis)

[Biji karer mergpakan hasil sampinpan  perkebunan karet  dimana
produksinva cubup tinger. Menurut Orak dan Bowland {19740 behwa hasil bijt

sarct adaiah 55 kedha'th dan berat daging bejs adalah 57 % dart berat biji uruh



sedangkan menurut Ong dan Yeong ([977) berat daging biji adalzh 60 % dan
brerat hiji utuh
[ndonesia adalah negara penghasit karet nomor dua di dunia sesudzh
BAalaysia, tetapi dibhat dan luas arcal penanamannya Indonesia menempaty
urutan peitwng 4 duna sehingga mempunyvin potens vang cukup besar dalam

memproduksi bin karer { Hardjosuwito dan Hoesnan, 1976}

Menurut Biro Pusat Statrsuk (1997) Tuas areal perkeburan karet di
Indonesia pada tahun 1996 adalah 3480 300 ha, sedangkan di Sumatera Barar
Toas areal perkebunan karet adalab %9 557 ha

1 samping produksinya vang tingei, b karet juga mempuinyai nilai gz
vang tingel terutama protein dan lemaknya. Menorut Bestan (1984) kandungan
zat-zat makan dan tepung b karet bahan kering 91,32 %, protein 18,16 %,
lemak 42,93 %, abu 3,64 %, BETN 21,04 % Ginting ( 19835 menambahkan bijt
karet mengandung Ca 048 %, P 064 %, Fe 927 % dan Zn 7.85 %
Kandungan Meteonin dan lisin pada biji karet sangat rendah yaitn 1.4 % dan
3.4 % (Orak dan Bowland, 1974} Dalam lemzak bijt karet terdapat 43-50 %
minvik yang terdin dan 17-23 % lemak jenuh (palnitat, stcarat. arakhidat) dan
77-83 % lemak tak jenuh (oleat, lipoleat dan linolenat) (Hardjosiewida dan
Hoesnan, 1970

Kendala ulami penggunaan bip karet schapal pakan ternak adalzh
kandungan racun siamda (HON) vang unger, Racun pada bip karet dimamakan
dengan linmarin termasuk  golongan glukesida vaitu siamogentk glukosida
{CeH:0, HON) Pelepasan HCMN terpantung kepada adanya enzim glukosidase
vang spesifik dan air

Menurat Coussey dan Holiday (1974 kandungan HCN dalam bijr karet
aclalah 573 72 ppm, sianida adalah suatu zal vang tdak berwarns vang bersifat
racun wvang dapat mempengarubi periumbuhan dan produksi ternak terutama
termak ungeas, bahkan dapat mematikan

Pomed dan Maner (1974) menyatakan babwa keracunan HON citandai
dengart pejala klinis antara lain pernapasan vang cepar dan dalam, tidak

memperdulikan keadaan linghkungan, depresi modulla oblogata dan mat. Ty
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samping Leracunan vang akut. juga dikenal keracunan vang kroms sebaga
akibat termakan HON sedikat demi sedikit dalam fangka waktu vane lama secara
terus menerus. Dalam keadaan inl kematian tdak 1enad akan retap kesehatan
ternak terus menwrun akibat terpacdh delisienst dan berbagar zat makanan seperm
Asam animo erutama meteonin dan sistin, vie B12, mineral, Cu, Fe dan |
Karena HCN mengurang efesienst pengeunaan zat-zat makanan pada proses
metabolisme

Lintuk menghilangkan atau mengurangs kadar HON pada b karel sers
memngkatkan kuahtas ip karet sebapa maxanan ternak dapat dilakokan
berbagzar metada pengolahan. Pada dasarnya pengolaban it dapat dibagr empat
kategor vatu pengolaban secara sk, kimia, biolog dan campuran.
Salah satu metoda pengolabhan sederhana vang mudah  dilakukan adalah
pengolahan sederhana secara pistk dengan merendam, merebus, mengennpkan,
menpukus dan menyvangral

Berdasarkan uraian di atas dilakukan penelitian vang berlujuan untuk
metibat pengaruh. Berbagar metoda pengolaban sedechana denpan perlakoan
fisik terbadap kandungan HCW dan nilai gizi b karet Sehingea tidak

herbahava lagi untuk digunakan sebagar bahan pakan ternak.

MATERI DAN METODA PENELITIAN

Pada perelitizn inl mengaunakan bip karet vang berasal dan perkebunan
karct rakvat df kabupaten Sawablunte Stunjung. Alat-alal vang digunakan
wadah tempar merendam, kuali untuk menvanpersi, antoclaf untuk mengukus,
wadah tempat merehus air, kompor, timbangan dan glat-ala! laboratorium untuk
analisa HCW dan analisa proksimat.

Rancangan vang dipunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tersebur adalah

A B karet segar (tanpa penegolahan)

13 By karet vang direndam dalam ir biasa selama 48 jam dimana air

perendam digann setiap & jam

i

Brjr karet direndam dalam arr mendidih sefama 30 menit



D Bt karet dikukes selama 30 mei,

E. B karet disanprar selama 30 menit.
Pewbah vang diamat adalak ;

. Kandungan HCM

2. Bahan kerimg

3, Protein kasar

4. Lemak kasar
Data vang diperoleh dignalisa secars stabisttk dengan analisa keragaman pola
EAL. Jika pada aralisa keragaman menunjukkan pengaruh vange berbeda nvata.

maka dilakukan pengupan dengan uji jarak berganda Duncan (DMRET)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rataan basil pengukuran kandungan, bahan kering, protein kasar, lemak
kasar dan HCN dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel I. Rataan baban kering, protein kasar, lemak kasar dan HCN

Paramater Perlakuan
A B C o I
Bahan kering (%) 921 3" 513" a2 85T 975"
Protein kasar (%) 19,20 19,16 152" 19,89 FRi
Lemak kasar (%) 4728 46 B6" 41,84 44 11" 44 84"
HON (ppm} SE012 1AS4TT 1BSA3Y 10053 23048

Katerangsan ¢

a, b, ¢, d, ¢ nifai superskrip vang berbeda pada baris vang sama

menunjukkan berbeda nyata (P = 0,035

Dare hasil anmabisa slavsnk menunjukkan bahwa cara pengolahan
berpengaruh sangzat nyata (P < 0,01} terhadap bahan kering dan lemak kasar dan
HCMN. Dan berpengaruh nyata (P < 0,05} techadap kandungan protein kasar, biji

ket

Bahan Kering,
tatazn bahan kerning vang diperoleh dan hasi] setiap perlakuan berkisar
antara 31,5 %o sampal 7.5 %a Dan anahisa stansok menunukkan bahwa

perlakuan berpenvareh sangat nvata (1" < 001 terhadap bahan kennog,
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Dars tabel 1. Dapat difihat bahwa bahan kering vang wertingei adalah biji
Karet yang disangral perlakuan E yaitu 97.5 % berbeda nvata (P < 0,05) dengan
biji karet tenpa pengalahan {A) dan berbeda sanpat ovara (7 < 0,01 dengan bijs
karet vang direndam dalam air (B), by karet vang direndam dalam air panas {(C)
dan Bupe karer vang dikukus (I Halb i discbabkan karena selama penvanorman
alr akan menguap sehingoa baban kenngovae meningkat Bahan kering vang
terendah adalah bije karet vang direndam dalam arr selama 48 jam vaitu 51,3 %
Berbeda sangal nvats (P < 0.01) dengan bip karet tampa pengolahan, bii karst
direndam dalam air panas dan biji karet vang dikukus. Hal int dischabkan karena
selarma perendaman bip karet menverap aic sehingea kandungan  airnya

menngkat dan mengakibatkan bahan keringnva menurun.

Pratein kasar,

Rataan kandungan protein kasar bip karet masing-masing perlakuan
berkisar antara 1852 % sampar 1920 % Dar analisa stausul menunjukkan
bahwa perlakuan memberikan pengarub vang berbeda nvata (P = 0,03) terhadap
kandungan protemn kasar by karet Dan hasil upi DMET menunjukan bahwa
kandungan proteen kasar bijr karet tanpa pengolahan berbeda udak nyata (P =
(05} dengan bt karet vang direndam selama 48 jam dan dikukus, dan berbeda
nvata (F < .05} dibandingkan dengan biji karet vang direndam dalam air panas
clan dian b karel yang disangar.

Eendahnya kandungan protein kasar biji karet yang direndam dalam air
panas. karena selama percbusan protein mengalami denaturasi oleh penparch
panas, Denpan adanva panzs maka asam amino rusak schingga terhentuk NH;
famoniz) vang farut dalam air perubasan, Akibatnya kandungan protzin dalam
biji karet akan menurun dengan sendinnya. Sedangkan biji karet vang disangrai
terjadi penurenan protein kasar karena rusaknva asam amine olzh pengaruh
panas sclama penvangraian, schingga berbentuk NH: vang mudah menguap.
Lehminger {1%88) mengatakan bahwa protein dapmt mengaland  perubaban
Vdematoras:) varng desebabkan aleh panas, setelah mengalami denaturase protein

akan rusgh



Lemak Kassar,

Fataan kandungan lemak kasar bipi karet masing-masing perlakuan
berkisar antara 41 84 % sampa 4720 % Hasil analisa keragaman menunjukkan
hahwa perlakuan membenkan pengarub vang berbeda sanpat nvata {1F < 0,01
terhadap kandungan lemak kasar bipr karet,

Dary wpr DMRT menurnjukkan babwa kandungan lemak vang termingg
adalah bijt karet tanpa pengolahan dan tidak berbeda nvata (P > 0.05) dengan
bapi karet vang direndam dalam amr dan berbeda sangat nvata dengan bijr karct
vang direndam dalam air panas, bigi-lnjs karet vanp dikukus dan biji karet vang
disangral. Sedangkan kandungan lemak vang terendah adalah biji karet vang
direndam dalam air panas berbeda sanpgat nvata dengan biji karet tanpa
pengalahan, by karet yang direndam dalam air, biji karet dikukus dan biji karet
vang disangrai.

Tingginya kandunpan lemak biji karet vang direndam dalam air, sebab
lemak bersifat non polar sedangkan air bersifat polar, seshinega lemak tidak larun
selams perendaman akibatnva kandungan lemak tidak  menurun. Hal ini
didukung oleh Lebmnger (1988 vang menvatakan bahwa lemak adalah senvawa
argantk vang tidak dapat larut dalam air, yvang dapat diekstrak adalah olch
pefarut non polar sepertt kloroform dan eter.

Rendahnya kandungan lemak kasar bijt karct vang direbus disebabkan
karcna pengarub panas selama perebusan, sehingea lemak mencair ke dalam air
rebusan, skibatnyva kandungan lemak menurun, Menureonnva kandungan lemak
bupt karet vang dikukus karcna pengaruh hidrolisis lemak oleh zic dan panas.
juga karenz panas teadi oksidasi asam lemak tdak jenvh sehinoes lemak jadi
rusak, Sedanglkan rendahoya kaodunpan lemak bipp karet vang disangrai
disebabkan teradinva proses oksidast asam  lemak udak jenuh  selama
penyangran. Hal i sesum denpan pendapat Ketaren ( 1986) vane menyatakan
bahwa proses oksidast bisa tenadi pada suhu kamar dan selama proses

pengolahan dengan suhw tingg.



Randungan HO™N,

Fataan kandungan HCN masing-masing perfakuan dapat dilihat pada
tahel 1. Berkssar antara 16547 ppm sampar 56012 ppme Dart basl analisa
keragaman menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh vang berbeda
sangat nyvata (P < 001 ] terbadap kandungan HCOR bijs karet

Drart hasil up DMRET menunjukkan bahwa biji karet vang direndam
dalam  air sangat nyala (P < 001) lebih rendab kKendungan HCN pva
dibandingkan dengan perlakuan lain, Rendahnyva kandungan HON Bip karel
vang direndam dalam air discbabkan karena jumlah HCN vang dibebaskan lebib
tegel selama perendaman, HCN akan larut dalam air das HON akan terbuang
dengan sering digantinya air perendaman Hal ini secsual dengan pendapat
Muchtads (1989) vang menvatakan bahwa pelepasan HCOW tergantung dar
adanya enzvm glukosidast vang spesifik serta adanva air,

Kandungan HCMN biji karet yang direbus lebih tinggi dari biji karet yang
direndarm dalam air tetapi lebib rendsh dari biji karet vang dikukus, disangrai
dan tanpa pengolaban Menurunnva kandungan HON bipi karet vang direbus
marcna HCM yang dibebaskan selama perebusan akan menguap. Hal ini sesuai
dengan pendapat Muochtads (1989} vang menvatakan bahwa scnvawa HCN
mudah teruap selama perebusan akan telapr selama perebusan wadah terutup
maka HCN akan terkondensast lagi dan larat dalam air percbusan.

Bige karel yang dikukus kandungan HON nyva letnb tinggi dari binn karet
vang direndam dalam arr dan vang direbus totapi lebib rendah dari biji karer
tanpe pengolahan dan vang disangrar Hal i disebabkan wadahnva tertutup
ragiat sehingea HON vang menguap berlangsung lambat sehingsa pengurangan
kandungan HCN dalam bahan rendah,

B karet wvang disangral kandungan HCN nva lebih tinggi dan
pengolahan lainnya tetapi lebib rendab dar biji karet wanpa pencolahan, Hal i
dischabkan karena penyangraian feradi penguspan air, sedangkan untuk
mempercepal pembebasan HON dipereepat dengan adanva air, Sehimgea jumlah

HOM yang dibebaskan lebih rendab schingga pengurangan HON lebih rendah
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KESIMPULAN

Dari hastl penelitian vang  diperoleh  dapat  disimpulkan, bahwa
pengolahan dengan cara perendaman selama 48 jam dan asrmyva diganti sctiap 8
jam  sckall dapat menurunkan  kandungan HCMN O bifi karet  leleh  haik
dibandingkan perlakuan laionva, serta tidak menurunkan kandunean protein

kasar dan lemak kasar.
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